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ABSTRAK 

 

Judul  : Persepsi Guru Terhadap Pengelolaan Konflik oleh 

  Pimpinan di SMKN 1 Painan 

Penulis  : Martika Handayani 

NIM/BP : 1200276/ 2012 

Pembimbing  : 1. Drs. Irsyad, M.Pd 

  2. Dra. Elizar Ramli, M. Pd 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di SMKN 1 

Painan tentang persepsi guru terhadap pengelolaan konflik oleh pimpinan di 

SMKN 1 Painan, dari hasil pengamatan tersebut terlihat masih kurangnya 

kemampuan pimpinan dalam mengelola konflik di SMKN 1 Painan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap pengelolaan konflik oleh 

pimpinan di SMKN 1 Painan, dilihat dari menstimulasi konflik, meredusi 

(mengurangi) konflik serta dari meresolusi (menyelesaikan) konflik. Pertanyaan 

penelitian yang diajukan adalah 1) bagaimana persepsi guru terhadap stimulasi 

konflik yang dilakukan oleh pimpinan di SMKN 1 Painan, 2)  bagaimana persepsi 

guru terhadap reduce (pengurangan) konflik yang dilakukan oleh pimpinan di 

SMKN 1 Painan, 3) bagaimana persepsi guru terhadap resolusi (penyelesaian) 

konflik yang dilakukan oleh pimpinan di SMKN 1 Painan. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh guru di SMK N 1 Painan yang berjumlah 117 orang, sampel penelitian 

diambil menggunakan rumus Cohcran dengan stratatified random sampling dan 

total sampel dalam penelitian ini adalah 35 orang. Alat pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket, dengan model skala Likert yang telah diuji validitas 

dengan (r hitung 0,83 > r tabel 0,521) dimana N= 15) dan reliabilitasnya (rho 

hitung 0,84 > rho tabel 0,521). Kemudian data diolah dengan menggunakan rumus 

rata-rata (Mean). 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap 

pengelolaan konflik oleh pimpinan di SMKN 1 Painan yang ditinjau dari aspek: 

(1) menstimulasi konflik oleh pimpinan sudah terlaksana cukup dengan skor rata-

rata 3,43, (2) meredusi konflik oleh pimpinan terlaksana cukup dengan skor rata-

rata 3,33, (3) meresolusi konflik oleh pimpinan sudah terlaksana cukup dengan 

skor rata-rata 3,28. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 

guru terhadap pengelolaan konflik oleh pimpinan di SMKN 1 Painan yaitu 3,36 

terlaksana dengan cukup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Globalisasi yang terjadi akan berdampak terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, namun disisi lain globalisasi juga dapat 

menyebabkan terjadinya konflik antar manusia yang belum siap menerima 

perubahan yang terjadi. Organisasi harus mampu menyesuaikan diri dengan 

keadaan serta harus mampu mengantisipasi perubahan yang akan terjadi 

dengan menganalisis kekuatan dan kelemahan internal, memanfaatkan 

peluang, serta mengantisipasi ancaman yang akan terjadi dimasa sekarang 

maupun dimasa yang akan datang. Organisasi dari waktu ke waktu terus 

mengalami perubahan.  

Kemajuan suatu organisasi dapat juga ditentukan oleh pengelolanya. 

Pengelolaan organisasi yang efektif dan efisien tidak terlepas dari unsur 

sumber daya manusia yang berperan didalamnya, baik itu organisasi 

pemerintahan ataupun organisasi yang dibuat oleh sekelompok orang yang 

berkuasa. Hal ini terlihat dari keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan dan visi, misi suatu organisasi secara bersama bagi seluruh anggota 

yang berada di dalam suatu organisasi tersebut. Untuk mencapai tujuan suatu 

organisasi, sering kali terjadinya konflik ataupun perbedaan pandangan, 

persepsi, visi dan misi yang terjadi antara individu, kelompok maupun antar 

organisasi sehingga dalam pencapaian tujuan tersebut mengalami konflik.  
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Setiap organisasi tidak terlepas dari adanya konflik, baik konflik yang 

diinginkan seperti konflik yang menguntungkan ataupun konflik yang 

memberikan dampak yang positif terhadap suatu organisasi seperti terjadinya 

kompetensi secara sehat, maupun konflik yang tidak diinginkan oleh suatu 

organisasi. Namun yang namanya konflik tidak akan pernah lepas dari diri 

seseorang maupun dari suatu organisasi yang ada. Meskipun demikian dalam 

melaksanakan tugas, keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan 

yang ditetapkan dapat ditentukan oleh fungsi yang sangat penting dalam 

memimpin, yaitu pengelolaan. Seorang pemimpin harus mampu mengelola 

konflik yang terjadi di dalam organisasi agar konflik tersebut tidak 

memberikan kerugian terhadap organisasi yang dipimpinnya melainkan dapat 

memberikan manfaat bagi setiap anggota yang terlibat dalam konflik tersebut. 

Untuk mengatasi masalah yang demikian diperlukan sosok pemimpin 

yang mampu mengelola konflik dengan baik sehingga konflik tersebut tidak 

akan memberikan pengaruh buruk terhadap kelangsungan suatu organisasi. 

Dengan kemampuan pemimpin mengelola konflik dengan baik, hal ini akan 

memberikan dampak yang positif terhadap organisasi tersebut. Pelaksanaan 

tugas yang dilakukan oleh pimpinan dalam menyukseskan semua program 

yang telah ditetapkan akan berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai oleh 

suatu organisasi. Hal ini terlihat dari peran pimpinan dalam suatu organisasi 

yaitu baik sebagai eksekutif, sebagai penengah, sebagai penganjur maupun 

sebagai ahli. Sebelum melaksanakan tugas pimpinan, seorang pemimpin 

harus mempertimbangkan dan memperhatikan setiap kebijakan yang ada, 
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agar dalam pengelolaan konflik yang terjadi di suatu organisasi lebih terarah 

sehingga dalam melaksanakan tugas para guru dapat bekerja sesuai dengan 

tanggungjawab dan tugasnya dengan sebaik mungkin.  

Seorang pemimpin seharusnya mampu menemukan solusi yang paling 

tepat dalam menyelesaikan masalah ataupun konflik yang dihadapi oleh 

bawahannya baik dalam melaksanakan tugas maupun masalah psikologis dari 

dirinya. Pengelolaan konflik yang baik dilakukan oleh pimpinan akan 

membantu bawahan dalam menyelesaikan masalah ataupun konflik yang 

dialaminya, sehingga konflik tersebut akan memberikan dampak positif 

terhadap suatu organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru yang berada di 

SMKN 1 Painan dan pengamatan penulis di lapangan, konflik ataupun 

masalah tetap ada di lingkungan organisasi. Hal ini terlihat dalam beberapa 

fenomena diantaranya sebagai berikut : 

1. Pimpinan kurang memperhatikan perbedaan beban mengajar diantara 

guru. Hal ini terlihat dari pimpinan kurang memperhatikan antara guru 

bidang studi mengenai beban mengajar yang harus dilakukan oleh guru, 

sehingga hal ini kadang memicu terjadinya konflik antar guru. Seperti ada 

guru yang beban mengajarnya 28 jam seminggu, ada juga yang 12 jam 

seminggu. 

2. Masih terdapat kecenderungan pimpinan tidak dapat menyelesaikan 

konflik yang dihadapi oleh gurunya, hal ini terlihat dari masih banyaknya 
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konflik yang belum dapat diselesaikan oleh pimpinan. Seperti konflik yang 

terjadi antara guru-guru senior dengan guru-guru junior. 

3. Pimpinan kurang mampu mendatangkan orang luar organisasi. Hal ini 

terlihat dari pimpinan jarang mendatangkan orang luar organisasi seperti 

pengawas ataupun supervisor.  

4. Pimpinan kurang mampu memberikan motivasi terhadap guru secara 

langsung. Hal ini terlihat dari pimpinan kurang mampu memberikan 

apresiasi apabila ada guru yang berprestasi dalam bidangnya. Seperti ada 

guru yang berprestasi di bidang akademiknya, pimpinan jarang 

memberikan motivasi, baik dalam bentuk materil maupun non materil. 

5. Pimpinan kurang mampu menyampaikan informasi secara terbuka kepada 

guru. Hal ini terlihat dari apabila pimpinan menyampaikan informasi 

seringkali menjadi bahan perbincangan di kalangan guru, sehingga 

informasi yang disampaikan menjadi tidak efektif dan akhirnya akan 

menimbulkan konflik. 

Berdasarkan fenomena di atas tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Persepsi Guru Terhadap Pengelolaan 

Konflik oleh Pimpinan di SMKN 1 Painan” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut : 

1. Pimpinan sering berkomunikasi dengan guru terdekatnya, sehingga 

timbul cemburu sosial diantara guru yang lain. 
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2. Pimpinan kurang mampu menyelesaikan masalah yang terjadi antara 

guru senior dengan guru junior 

3. Pimpinan kurang mampu memberikan motivasi secara langsung 

terhadap bawahannya, sehingga bawahan merasa kurang diperhatikan 

oleh pimpinannya.  

4. Pimpinan kurang mampu berkomunikasi secara baik dengan guru, 

sehingga informasi yang sampai menjadi tidak efektif.  

5. Pimpinan kurang mampu melihat adanya perbedaan kepribadian antara 

guru satu dengan guru yang lainnya. 

6. Pimpinan kurang mampu melihat adanya persaingan tidak sehat yang 

terjadi di kalangan guru.  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang terdapat dalam identifikasi 

masalah di atas, maka penulis hanya membatasi penelitiannya pada “Persepsi 

Guru Terhadap Pengelolaan Konflik oleh Pimpinan di SMKN 1 Painan” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup pembatasan masalah, maka rumusan 

masalah yang ingin diungkapkan melalui penelitian ini adalah bagaimana 

persepsi guru terhadap pengelolaan konflik oleh pimpinan di SMKN 1 

Painan. 

E. Pertanyaan Penelitian 

Untuk mengungkapkan data yang diinginkan, maka penelitian ini 

mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
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1. Bagaimana persepsi guru terhadap stimulasi konflik yang dilakukan oleh 

pimpinan di SMKN 1 Painan? 

2. Bagaimana persepsi guru terhadap reduce (pengurangan) konflik yang 

dilakukan oleh pimpinan di SMKN 1 Painan? 

3. Bagaimana persepsi guru terhadap resolusi (penyelesaian) konflik yang 

dilakukan oleh pimpinan di SMKN 1 Painan? 

F. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui mengenai : 

1. Bagaimana persepsi guru terhadap stimulasi konflik yang dilakukan oleh 

pimpinan di SMKN 1 Painan 

2. Bagaimana persepsi guru terhadap mengurangi (reduce) konflik yang 

dilakukan oleh pimpinan di SMKN 1 Painan 

3. Bagaimana persepsi guru terhadap penyelesaian (resolusi) konflik yang 

dilakukan oleh pimpinan di SMKN 1 Painan 

G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :  

1. Pimpinan sekolah dalam mengetahui pengelolaan konflik yang dapat 

dilakukan 

2. Memudahkan pimpinan menangani konflik dan permasalahan yang terjadi 

dalam melaksanakan tugas 

3. Pimpinan organisasi untuk memperbaiki kualitas mengenai pengelolaan 

konflik yang terjadi dalam rangka meningkatkan produktivitas kerja 

gurunya. 
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4. Para peneliti, yaitu sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian 

lanjutan mengenai masalah yang sama pada lembaga ataupun dengan 

objek yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi guru terhadap 

pengelolaan konflik oleh pimpinan di SMKN 1 Painan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi guru terhadap pengelolaan konflik oleh pimpinan di SMKN 1 

Painan dilihat dari aspek menstimulasi konflik masih pada kategori cukup, 

hal ini dapat dilihat dari  skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3,43. 

2. Persepsi guru terhadap pengelolaan konflik oleh pimpinan di SMKN 1 

Painan dilihat dari aspek meredusi (pengurangan) konflik masih pada 

kategori cukup, hal ini dapat dilihat dari  skor rata-rata yang diperoleh 

yaitu 3,33. 

3. Persepsi guru terhadap pengelolaan konflik oleh pimpinan di SMKN 1 

Painan dilihat dari aspek meresolusi (penyelesaian) konflik masih pada 

kategori cukup, hal ini dapat dilihat dari  skor rata-rata yang diperoleh 

yaitu 3,28. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 

dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan Kepala Sekolah SMKN 1 Painan lebih meningkatkan lagi 

dalam menstimulasi konflik. Yang mana kepala sekolah harus 

meningkatkan lagi cara berkomunikasi terhadap sesama guru maupun staf 
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yang berada di sekolah agar tujuan dari organisasi ataupun sekolah dapat 

tercapai. Sehingga konflik yang muncul ke permukaan merupakan konflik 

yang positif yang bermanfaat untuk sekolah dan organisasi.  

2. Diharapkan Kepala Sekolah SMKN 1 Painan lebih meningkatkan lagi 

dalam meredusi (pengurangan) konflik terlebih dalam hal pengambilan 

keputusan, dimana kepala sekolah harus memahami metode-metode dalam 

pengambilan keputusan sehingga keputusan yang dibuat dapat diterima 

oleh semua pihak. 

3. Diharapkan Kepala Sekolah SMKN 1 Painan lebih meningkatkan lagi 

dalam meresolusi (penyelesaian) konflik, dimana kepala sekolah harus 

meminta pihak yang terlibat konflik untuk bertemu dalam rangka mencari 

sumber konflik dan bertanggungjawab terhadap keberhasilan penyelesaian 

konflik.
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